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ABSTRAK 

 

Fadhilah Rahmawati. NIM: 1908202076. “TRANSAKSI PEMBIAYAAN HAJI 

PADA PT. BANK MUAMALAT KCP SUMBER KABUPATEN CIREBON 

PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI/ NO. 29/DSN-MUI/VI/2002”, 2023. 

 

 Pembiayaan haji merupakan salah satu produk pembiayaan yang ada di 

Bank Muamalat KCP Sumber Kabupaten Cirebon mulai dari tahun 2021. Produk 

pembiayaan ini berlandaskan pada fatwa Dewan Syari‟ah Nasional No. 29/DSN-

MUI/VI/2002 tentang Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah, 

dimana bahwa dalam memperoleh imbalan jasa (ujrah) bisa dengan 

menggunakan prinsip al-Ijarah. Namun dalam pelaksanaan pada Bank Muamalat 

KCP Sumber Kabupaten Cirebon imbalan jasa (ujrah) diambil dengan 

menggunakan akad wakalah bil ujrah.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah yaitu untuk mengetahui bagaimana mekanisme 

pembiayaan haji pada PT. Bank Muamalat KCP Sumber Kabupaten Cirebon dan 

bagaimana kesesuaian akad pembiayaan haji pada PT. Bank Muamalat KCP 

Sumber Kabupaten Cirebon dengan Fatwa DSN-MUI/ No.29/DSN-MUI/VI/2002. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 

dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasai, kemudian dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif. 

 Adapun hasil dari penelitian ini: pertama, untuk mekanisme pembiayaan 

yaitu nasabah kategori litz pihak bank akan menawarkan secara langsung kepada 

nasabah sedangkan untuk nasabah kategori umum datang secara langsung ke  

kantor Bank Muamalat KCP Sumber, nasabah akan mendapatkan penjelasan 

mengenai produk pembiayaan haji, lalu nasabah akan diminta untuk mengisi 

formulir pendaftaran dan melampirkan persyaratan, pihak bank kemudian 

menyiapkan dokumen SP3, pihak bank menginput data nasabah ke SISKOHAT 

dan nasabah akan mendapatkan bukti setoran awal BPIH, setelah itu pihak bank 

dan juga nasabah pergi ke Kantor Kementerian Agama Kabupaten Cirebon untuk 

mendaftarkan nama calon jamaah haji dan terakhir pihak bank akan menyimpan 

nomor porsi haji serta buku tabungan haji nasabah untuk dijadikan jaminan 

sampai dengan nasabah melunasi angsuran. Kedua, kesesuaian akad dalam 

transaksi pembiayaan haji di Bank Muamalat KCP Sumber sudah sesuai dengan 

Fatwa DSN-MUI/ No.29/DSN-MUI/VI/2002. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Haji, Lembaga Keuangan Syariah dan Majelis Ulama  

Indonesia.  
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ABSTRACT 

 

Fadhilah Rahmawati. NIM: 1908202076. “HAJJ FINANCING TRANSACTIONS AT 

PT. BANK MUAMALAT KCP SUMBER DISTRICT CIREBON PERSPECTIVE 

FATWA DSN-MUI/NO.29/DSN-MUI/VI/2002”, 2023. 

 

Hajj financing is one of the financing products available at Bank 

Muamalat KCP Sumber Cirebon Regency starting from 2021. This financing 

product is based on the fatwa of the National Syari'ah Council No. 29/DSN-

MUI/VI/2002 concerning Financing of Hajj Arrangements for Islamic Financial 

Institutions, wherein obtaining compensation for services (ujrah) can use the al-

Ijarah principle. However, in the implementation at Bank Muamalat KCP Sumber 

Cirebon Regency, service fees (ujrah) are taken using the wakalah bil ujrah 

contract. 

This study aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem, namely to find out how the Hajj financing mechanism is at PT. Bank 

Muamalat KCP Sumber Cirebon Regency and how is the suitability of the Hajj 

financing contract at PT. Bank Muamalat KCP Sumber Cirebon Regency with 

Fatwa DSN-MUI/ No.29/DSN-MUI/VI/2002. This study uses qualitative research 

methods, data collected by means of interviews, observation and documentation, 

then analyzed using descriptive analysis techniques. 

The results of this study: first, for the financing mechanism, namely the litz 

category customers, the bank will offer directly to customers, while for general 

category customers, come directly to the Bank Muamalat KCP Sumber office, the 

customer will receive an explanation regarding Hajj financing products, then the 

customer will asked to fill out the registration form and attach the requirements, 

the bank then prepares the SP3 document, the bank inputs the customer's data 

into SISKOHAT and the customer will get proof of the BPIH initial deposit, after 

that the bank and the customer go to the Office of the Ministry of Religion of 

Cirebon Regency to register the name of the candidate pilgrims and finally the 

bank will keep the number of the portion of the pilgrimage as well as the 

customer's Hajj savings book to be used as collateral until the customer pays off 

the installments. Second, the conformity of the contract in the Hajj financing 

transaction at Bank Muamalat KCP Sumber is in accordance with the Fatwa 

DSN-MUI/No.29/DSN-MUI/VI/2002. 

 

 

Keywords: Hajj Funding, Islamic Financial Institutions and the Indonesian    

       Ulema Council.  
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 الخالصة

فع١ٍخ سحّبٚارٟ. ٧ٓ٢ٕٕٓٓ٩١ٔ. " ِؼبِلاد ر٠ًّٛ اٌحج فٟ ثٕه رٚ ِغئ١ٌٛخ ِحذٚد 

-دعٓ/  ٧ٕ سلُ اٌفزٜٛ ِٕظٛس ع١ش٠جْٛ ثحٟ اٌفشػٟ اٌّىزت فشع اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه

 ِٛإ / ١ / ٕٕٓٓ " ، ٖٕٕٓ.

 

 

 اٌفشػٟ اٌّىزت فشع اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه فٟ اٌّزبحخ اٌز٠ًّٛ ِٕزجبد أحذ ٘ٛ اٌحج ر٠ًّٛ

 اٌششػٟ اٌّجٍظ فزٜٛ إٌٝ اٌز٠ٍّٟٛ إٌّزج ٘زا ٠ٚغزٕذ. ٕٕٔٓ ػبَ ِٓ اثزذاء   ع١ش٠جْٛ ثحٟ

 ، الإعلا١ِخ اٌّب١ٌخ ٌٍّؤعغبد اٌحج ر٠ًّٛ ثشأْ ٕٕٓٓ/  ١/  ِٛإ-دعٓ/  ٧ٕ. سلُ اٌٛغٕٟ

 رٕف١زٖ فٟ ، رٌه ِٚغ. اٌخذِبد ػٓ رؼ٠ٛط ػٍٝ ٌٍحصٛي الإجبسح ِجذأ اعزخذاَ ٠ّىٓ ح١ش

اٌخذِخ. سعَٛ رحص١ً ٠زُ ، ع١ش٠جْٛ ثحٟ اٌفشػٟ اٌّىزت فشع اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه فٟ  

اٌشعٛ ػمذ ثّٛجت ٚوبٌخ اجشحثبعزخذاَ  

 

 آ١ٌخ ِؼشفخ ٟٚ٘ اٌّشىٍخ ص١بغخ رشىً اٌزٟ الأعئٍخ ػٓ الإجبثخ إٌٝ اٌذساعخ ٘زٖ رٙذف

  ع١ش٠جْٛ ثحٟ ٌفشػٟا اٌّىزت فشع اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه. اٌؼّبي حضة فٟ اٌحج ر٠ًّٛ

 ثحٟ اٌفشػٟ اٌّىزت فشع اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه فٟ اٌحج ر٠ًّٛ ػمذ ِلاءِخ ٠زُ ٚو١ف

  اٌجحش غشق اٌذساعخ ٘زٖ رغزخذَ.ٕٕٓٓ/  ١/  ِٛإ-دعٓ/  ٧ٕ سلُ اٌفزٜٛ ِغ  ع١ش٠جْٛ

بث رح١ٍٍٙب صُ ، ٚاٌزٛص١ك ٚاٌّلاحظخ اٌّمبثلاد غش٠ك ػٓ جّؼٙب رُ اٌزٟ ٚاٌج١بٔبد إٌٛػٟ  

اٌٛصفٟ اٌزح١ًٍ رم١ٕبد ثبعزخذ  

 

 اٌجٕه ع١مذَ ، ٌزضط ػّلاء فئخ ٟٚ٘ ، اٌز٠ًّٛ ١ٌ٢خ ثبٌٕغجخ ، أٚل  : اٌذساعخ ٘زٖ ٔزبئج

 اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه ِىزت إٌٝ ِجبششح   ف١أر١ْٛ ، اٌؼبِخ اٌفئخ ػّلاء أِب ، ِجبششح   ٌٍؼّلاء

 ًِء اٌؼ١ًّ ع١طٍت صُ ، ٌز٠ًّٛا ِٕزجبد. ٌٍحج ششح ػٍٝ اٌؼّلاء ٚع١حصً ، اٌّىزت فشع

 ثئدخبي اٌجٕه ٠ٚمَٛ ، ٖعف ٚص١مخ ثئػذاد اٌجٕه ٠مَٛ صُ ، اٌّزطٍجبد ٚإسفبق اٌزغج١ً اعزّبسح

ب اٌجٕه رٌه ثؼذ ، ثفئح الأٌٟٚ ٌلإ٠ذاع إصجبر ب اٌؼ١ًّ ٚع١زٍمٝ عغمحش فٟ اٌؼ١ًّ ث١بٔبد  ٚأ٠ع 

 اٌحجبج اعُ ٌزغج١ً ٟس٠جٕغ ع١ش٠جْٛ فٟ الأد٠بْ ٚصاسح ِىزت إٌٝ اٌؼ١ًّ ٠ز٘ت

  اٌخبص اٌحج رٛف١ش دفزش إٌٝ ثبلإظبفخ اٌحج جضء ثشلُ اٌجٕه ع١حزفع ٚأخ١شا   اٌّششح١ٓ

  صفمخ فٟ اٌؼمذ ِطبثمخ ، صب١ٔ ب. اللغبغ ػٍٝ اٌؼ١ًّ ٠ذفغ حزٝ وعّبْ لعزخذاِٗ ثبٌؼ١ًّ

ٕٕٓٓ/  ١ / ِٛإ-دعٓ/  ٧ٕ سلُ ٌٍفزٜٛ اٌّىزت فشع اٌّغبٔذ اٌّؼبِلاد ثٕه فٟ اٌحج ر٠ًّٛ  

  

 
 

 

الإٔذ١ٔٚغٟ اٌؼٍّبء ِٚجٍظ ، الإعلا١ِخ اٌّب١ٌخ اٌّؤعغبد ، اٌحج ر٠ًّٛ  :المفتاحية الكلمات  
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terhadap keaslian karya saya ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Sad ṣ Es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ غ
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ــــَـ

 Kasrah i I ـــــِ

 Dammah u U ـــــُـ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

َ...ٞ Fathah dan ya ai a dan u 

َ...ٚ Fathah dan wau au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya atau alif ā ا...َٞ...َ 
a dan garis di 

atas 

ِ...ٞ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ُ...ٚ Dammah dan wau ū 
u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

الََقََ  dibaca qâla 

لََيْقََِ  dibaca qîla 
لَُوَْقَُي ََ  dibaca yaqûlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta‟ marbutah hidup ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta‟ marbutah mati ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَُفََطََْالَََةَُضََوْرَََ  dibaca raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

َ
َ
ََةَُنََي َْدَِال

ُ
 dibaca al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ةرٌَوََََن ََال

ةَْحََلَْطََ  dibaca talhah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh: 

 dibaca rabbanā رَب َّنَا

 dibaca nazzala نَ زَّلََ

 dibaca al-birr البَِِّ

 dibaca al-ḥajj الَحخَّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اي ,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 dibaca ar-rajulu الرَّجُلَُ

 dibaca as-sayyidu السَّيِّدَُ

 dibaca al-qalamu القَلَمَُ

 dibaca al-badĭ‟u البَدِيْعَُ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

نََوَْدَُخَُتََْ  dibaca ta'khużūna 

ئٌَيَْشََ  dibaca syai'un 
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H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رََال رَّاَزقِِيَْوَأِنََّاللهَلََوََُخَي ْ  dibaca wa innallāha lahuwa khair arrāziqin 

 dibaca bismillāhi majrehā wa mursāh بِسْمَِاِللهَمََْراىَاَوَمُرْسَاىَا

 
I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيَْا لْحمَْدَُاِللهَرَبِّ  dibaca al-hamdu lillāhi rabbil-„ālamina 

رَسُوْلٌَ  dibaca wa mā Muhammadun illā rasūlun وَمَامَُُمَّدٌَإَلاََّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

عًا ي ْ  dibaca lillāhil amru jami„an اللهَاْلَمْرَِجََِ

اللهَغَفُرٌرَحِيْمٌَ  dibaca allaāhu gafūrun rahīm 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 



 

 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia adalah salah satu negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia, dimana sebagian besar warga masyarakatnya 

menganut agama Islam. Dalam agama Islam, ada lima pilar yang menjadi 

landasan dasar beragama, yakni rukun Islam. Rukun Islam adalah pokok-

pokok utama ajaran Islam. Kita semua sebagai manusia yang beragama 

Islam harus berpegang teguh kepada ajaran Allah yakni ajaran Islam. Lima 

pilar dari rukun Islam sendiri yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa dan 

menunaikan ibadah haji. Rukun Islam yang ke lima yakni ibadah haji 

merupakan hal yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang Islam yang 

memenuhi syarat yakni baik secara finansial, fisik, maupun mental.
1
   

 Ibadah haji merupakan ibadah sosial dalam konteks kegiatan yang 

menghadirkan jemaah dari berbagai negara di dunia. Para jemaah haji 

bertemu di tanah Suci dalam melaksanakan serangkaian kegiatan ibadah 

dan perjalanan. Disinilah banyak terjadi kontak hubungan langsung antar 

sesama manusia atau disebut juga dengan hablun minannaas. Orang yang 

wajib melakukan ibadah haji yaitu, orang yang beragama Islam, baligh, 

berakal sehat, merdeka, dan mampu. Kemampuan masyarakat untuk dapat 

menunaikan ibadah haji yakni tidak terlepas dari kemampuan sisi fisik, 

materi, maupun rohani atau disebut juga dengan kemampuan dari segi 

lahir dan bathin.  

 Secara lahir siap dari segi harta baik untuk biaya keberangkatan ke 

tanah suci hingga perbekalan selama berada di tanah suci, sedangkan 

secara bathin adalah siap dalam hal mental psikologi dan mengetahui ilmu 

beribadah haji. Namun dalam pelaksanaannya, tidak sedikit umat Islam 

yang tidak dapat menunaikan ibadah haji karena disebabkan oleh faktor 

                                                           
1
 Azalia Mutammimatul Khusna, "Hakekat Ritual Ibadah Haji dan Maknanya Berdasarkan  

Pemikiran William R. Roff," Jurnal Humaniora 2: 1 (Maret, 2018): 133.  


